BAB I

PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komputer berbasis internet dewasa mengalami perkembangan yang begitu pesat. Hampir semua peristiwa yang terjadi di belahan dunia lain dalam hitungan detik sudah dapat diketahui di belahan dunia lain yang berjauhan. Hal itu dapat diartikan bahwa teknologi informasi sudah tidak mengenal batas wilayah lagi. Jika kita memerlukan infomasi mengenai keberadaan candi-candi di Indonesia kita hanya perlu duduk di depan PC dan tinggal click saja, beberapa detik kemudian informasi yang kita butuhkan akan disajikan.

BAB II

Sejarah singkat Candi-candi di Indonesia

Candi Peninggalan Agama Budha

Candi-candi di Indonesia merupakan perwujudan arsitektur kuno yang terbuat dari batu, yang banyak terdapat di Jawa Tengah dan Jawa Timur berasal dari abad ke- 8 dan 9 atau dari zaman Hindu dan Budha. Candi-candi di Indonesia berfungsi sebagai bangunan keagamaan yang diyakini sebagai tempat bersemayam para dewa dan lain-lain. Candi-candi yang terdapat di Jawa Tengah dan Jawa Timur masing-masing mempunyai beberapa ciri tertentu yang khas, yaitu:

Candi-candi yang terdapat di Jawa Tengah terbuat dari batu endesit, biasanya menghadap ke timur, atap bertingkat-tingkat dan ada yang berbentuk stupa di puncaknya, relief bersifat natrural dan diukir agak tebal. Sedangkan candi-candi yang terdapat di Jawa Timur terbuat dari batu bata menghadap ke arah barat dengan puncaknya berbentuk kubus, reliefnya berbentuk simbolis. Untuk itu penulis akan menjelaskan sejarah singkat mengenai  candi-candi yang berada di Indonesia.

Candi Mendut

Candi ini didirikan oleh Raja Indra pertama dari Wangsa Sanjaya pada tahun 1824. Candi ini terbilang unik karena terdiri diatas kaki yang tinggi. Bentuk candi ini sendiri segiempat lengkap dengan pahatan relief disekeliling tubuh candi. Relief yang ada di Candi Mendut ini merupakan aneka cerita “TANTRI”(binatang) dari Kitab Tantrikamandaka. Misalnya cerita tentang kura-kura yang diterbangkan dua bangau. Sebagai candi Budha, candi ini menggambarkan taman kijang “BENARES”  di India. Taman dimana Budha Gautama mencapai kebijaksanaannya dan pertama kali mengajarkan ajarannya. Upaya menghadirkan kesan Benares diwujudkan dengan membuat arca kijang yang ada di lapik arca Budha di bilik candi. Didalam bilik candi terdapat patung Budha Cakyamuni setinggi tiga meter didampingi dua Bodhisatwa,Loksvara,Vajrapani. Sementara di kanan kiri pintu masuk digambarkan dewan kekayaan, Kuwera dan Dewi Kesuburan, Hariti. Kuwera digambarkan lengkap dan pundi-pundi dan Hariti dikelilingi anak-anak.

Candi Borobudur

Candi Borobudur merupakan salah satu monument keajaiban Budha di dunia. Candi ini didirikan pada masa pemerintahan Dinasti Syailendra antara 750 dan 842 AD. Bangunannya terdiri dari 10 lantai atau tingkat yang bernama Hhumtcambharabudara, puncaknya diakumulasikan sebagai virtual 10 tangga dari Bodhisatwa. Stupa Borobudur melambangkan alam semesta yang menurut filsafat agama Budha terdiri dari tiga bagian besar. Kamadhatu artinya, alam bawah, tempat manusia biasa. Di Borobudur adalah bagian kaki. Rupadhatu sama dengan alam semesta, tempat manusia setelah meninggalkan keduniawian. Di Borobudur ada empat tingkat yang berbentuk bujur sangkar. Arupadhatu dapat diartikan alam atas tempat para dewa. Di Borobudur ada tiga dataran berunduk (teras), termasuk stupa.

Candi Sojiwan

Candi Sojiwan terletak di Dusun Sojiwan, Kelurahan Kebondalem Kidul, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Jarak dari komplek Candi Prambanan sekitar dua kilometer arah tenggara. Jalan ke lokasi ini bisa dilalui kendaraan beroda empat, tapi belum dilalui kendaraan umum. Waisatawan dari Candi Prambanan bisa menumpang dokar, becak maupun sepeda motor ojek ke lokasi ini.

Bentuk bangunannya hanya tampak seperti susunan batu tak beraturan yang siap roboh jika tersentuh. Candi Sojiwan, begitu nama bangunan itu, memang belum seterkenal candi lainnya, meski ia berada tak jauh dari komplek Candi Prambanan. Maklum, pemugarannya hingga kini belum rampung. Candi Sojiwan merupakan sebuah komplek candi Budha. Di lokasi itu terdapat candi induk serta beberapa buah candi perwara atau pendamping. Candi induk menghadap ke arah barat. Dasar candi berbentuk segi empat. Selasar atau teras berada di atas dasar candi, mengelilingi badan candi. Pintu candi memiliki penampil yang menjorok ke depan juga dilengkapi tangga bersayap yang ujungnya relief Kalamakara. Pada kanan dan kiri tangga terdapat relief. Demikian pula pada dasar candi serta bagian pintu. Umumnya, relief bercirikan candi Budha, antara lain makhluk kerdil dan Kinari-Kinari atau makhluk bersayap penghuni kahyangan. Pada sudut-sudut candi terdapat relief Simbar, yang lainnya adalah Jaladwara atau saluran air. Badan candi ini berbentuk segi empat. Di dalamnya ada sebuah kamar, tapi belum diketahui apa yang ada di sini, karena belum dipugar. Demikian pula dengan atap candi, belum dipugar hingga kini. Di sebelah kanan candi induk, ada sebuah bangunan besar.

Candi  Peninggalan Agama Hindu

Candi Prambanan

Candi Hindu yang tingginya 47 meter ini dibangun oleh Dinasti Sanjaya di abad 9. Candi ini terdiri dari 3 kompleks. Candi utama terletak di bagian dalam kompleks dan dikelilingi oleh candi-candi kecil yang disebut candi PERWARA.

Sebagai candi Hindu, candi utama memiliki 3 tempat pemujaan (altar), yang didedikasikan untuk Trinitas Hindu: Syiwa, Whisnu, dan Brahma. Setiap tempat pemujaan menghadap ke arah altar yang lebih kecil yang menjadi tunggangan mereka yaitu: Lembu Nandi adalah tunggangan Syiwa, dewa perusak. Burung Garuda adalah tunggangan Whisnu, dewa penciptaa dan Angsa adalah tunggangan Brahma dewa penjaga

Candi Penataran

Candi Penataran terletak di Desa Penataran, Kecamatan Nglegok, sekitar 12 kilometer utara Kota Blitar. Menurut para ahli candi ini dibangun paling tidak selama 250 tahun dan baru diresmikan pemakaiannya sebagai "kuil negara" pada pemerintah Raja Jayanegara dari Majapahit (1309-1328). Yang cukup mengagumkan, ternyata kehidupan manusia hampir seribu tahun yang lalu itu juga sudah diwarnai "main kuasa dan fitnah" oleh penguasa negara. Hal ini tersirat dalam salah satu kisah berbentuk relief di candi tersebut, yaitu relief Sri Tanjung yang terletak di dinding sisi barat dan berlanjut ke dinding selatan pada bangunan dinding teras. Dalam bukunya berjudul "Memperkenalkan Komplek Percandian Panataran di Blitar
Candi Kidal

Candi ini diperuntukkan sebagai tempat abu jenazah bagi raja kedua dari Singosari  yaitu Anusapati (1227-1248) yang dipuja sebagai Syiwa. Candi ini menghadap ke arah barat dan mempunyai tinggi 12,5 meter di perkirakan selesai masa pembangunannya kira-kira tahun 1260. Terdapat pula pahatan dari cerita Garuda yang mencuri Amarta, yaitu air kehidupan untuk menebus ibunya yang diperbudak oleh saudaranya.

BAB III

PERANCANGAN SISTEM  INFORMASI CANDI-CANDI DI INDONESIA BERBASIS WEB
Definisi Sistem 

Sistem merupakan suatu hubungan antara beberapa elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan(input) sehingga nantinya akan menghasilkan suatu keluaran (output). Suatu sistem adalah sekelompok tugas atau pekerjaan yang saling berhubungan dan saling tergantung.
Perangkat keras (hardware)

Perangkat keras yang digunakan untuk mendukung dan menjalankan Sistem Informasi Candi-candi di Indonesia berbasis Web adalah sebagai berikut:

a. Intel Pentium III spesifikasi 450 Mhz.

b. RAM spesifikasi 64MB.

c. Printer Canon-BJC 255SP.

d. CD Room Phillip 40X PCA 403 .

e.  Hardisk 6.4 GB.

Perangkat lunak (software)

Perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan Sistem Inforamsi Candi-candi di Indonesia  berbasis Web adalah sebagai berikut:

a. Windows 98 (operating system).

b. PWS (Personal Web Server) sebagai server pendukung.

c. Pemrograman HTML.

d. Pemrograman ASP berbasis VBScript.

e. Microsoft FrontPage2000.

f. Microsoft Access, sebagai  peranti pembuat system basis data.

g. Internet Explorer sebagai browser.

BAB IV

IMPLEMENTASI SISTEM

Spesifikasi Sistem

Sistem Informasi Candi-Candi di Indonesia Berbasis Web, diimplementasikan dengan unit source file yang dikelompokkan menjadi :

a. Program ASP
: 14 Unit

b. Program HTML
: 5 Unit

c. Program Pembantu
: 3 Unit

d. Data Base

: 1 Unit

Penjelasan Program

Unit menu digunakan untuk mengendalikan kineja seluruh aplikasi, yang mempunyai menu pilihan bagi pengguna yang disusun dengan dialog antar muka yang sedemikian rupa, sehingga mudah digunakan (user friendly).

Pelaksanaan Program

Untuk menjelankan program Sistem Informasi Candi-Candi di Indonesia Berbasis Web ini, maka kita harus memperhatikan urutan kerjanya, urutan tersebut adalah sebagai berikut :

Langkah pertama setelah kita masuk ke internat explorer adalah dengan menuliskan addresnya yaitu htpp://localhost sehingga muncul tampilan berupa menu utama, seperti gambar  dibawah ini :
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an Cepat!

Stem Soformasi Cands-Gand; di Sudonesiax Perbsis )

Semoga para pembaca, baik itu Mahasiswa maupun kalangan masyarakat umum bisa mendapatkan
informasi yang capat manganai candi-candi di Indonesia,

Kita mengatahul bahua di Indonesia ini terdapat candi-candi besar peninggalan masa Majapahit (Hindu)
dan mass peninggslan dinasti Syailendra (Budha). Candi -candi tarsabut terlatak di Jaua Tangah dan Jana
Timur, Gandi-candi yang terlatak di Jawa Tangah kebanyakan candi beragama Budha sadangkan candi-candi
yang barada di Jawa Timur kebanyakan candi peninggalan pada masa Majapahitl Hindu).Untuk
memudahkannys, maka candi-candi basar itu dapat kami kelompokkan menjadi dus kategor yaitu
Candi-candi basar paninggalan agama Hindu, adalsh 1 candi Prambanan, Kidal, sukuh, Gedangsango,
Panataran, Singosari, Jaga, Diena.

Sedangkan candi-cand basar peninggalan agama Budha adalsh : Borabudur, Sajivan, Kalasan, Pavan,
Mandut, Sews

Sebenarnya selain candi-candi tarsebut diatas masih banyak lagl candi-candi yang lain untuk kita
pelajari tatapi karana keterbatasan waktu dan tanaga, maka skan dibatasi permasalahan candi-candi di
Indonesia hanya pads candi peninggalan agama Budha yaitu candi Borabudur,candi Sejivan dan cand
Mandut,

Sedangkan untuk candi-candi peninggalan agama Hindy yaitu candi Prambanan, Candi Kidal dan Candi
Panataran.

Akhir kata ...samoga dengan adanya vebsits ini kesulitan untuk memperalsh informasi mengenai
keberadaan candi-candi tersebut sekikit dapat taratasi,





